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perdebatan sepanjang debat 
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paslon 3 
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6. Debat pilpres 2024 sangat 

menarik para Masyarakat serta 

sangat antusias 

Antusias     

7. Adu gagasan antara para setiap 

paslon di debat pilpres 2024 tidak 

luput dari pandangan Masyarakat 

terhadap para masing-masing 
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PENGARUH MENONTON DEBAT CAPRES 2024 TERHADAP 

SIKAP MEMILIH MASYAKAT DI DESA MEDAN KRIO 

 

 

SEINYA SALSABILA 

2003110023 

 

ABSTRAK 

 

 
Dalam pemilihan presiden dan wakil presiden 2024 – 2029 terdapat tiga pasangan 

capres dan cawapres yang menjadi kandidat dalam pemilihan umum yaitu Anies 

Baswedan dan Muhaimin Iskandar, Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming, 

dan Ganjar Pranowo dan Mahmud MD. Debat Capres bertujuan untuk mengetahui 

seberapa tingkat pemilihan masyarakat dan peminat yang telah menonton debat 

capres 2024 dan pengaruh yang diperoleh masyarakat pada tayangan debat tersebut 

dalam sikap memilih masyarakat yang disiarkan ditelevisi. Jenis penelitian tersebut 

menggunakan jenis metode kuantitatif yang diperoleh untuk mengambil data 

masyarakat melalui angket (kuisioner) yang disebar untuk menginput hasil data 

penelitian, menggunakan teknik probability sampling yang dimana setiap 

respondens dalam pengambilan sampel dapat memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih untuk menjadi anggota sampel. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang pengumpulan datanya menggunakan 

kuisioner. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis kuantitatif, analisis 

regresi linier berganda dan analisis korelasi Data dianalisis dengan bantuan SPSS 

21. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi, populasi dalam 

penelitian ini adalah Masyarakat Desa Medan Krio terkhusus pada dusun I dan 

dusun II yang berjumlah 144. Hasil dari penelitian yang didapatkan menggunakan 

uji uji t dan uji f yang menunjukkan bahwa masyarakat medan krio yang menonton 

debat capres terhadap sikap memilihnya pada pilpres 2024. Dalam uji korelasi 

didaptkan hasil data angket terbutki reliabel sebab nilai koefisien lebih besar dari 

0,6 (0,658 > 0,6), sedangkan pada uji t sebesar 4,141 dengan nilai signifikansi 0,000 

dan uji f pada taraf signifikan 95% atau α = 0,05 dan df1 = 2-1 = 1, df2 = 100-2 = 

98, diperoleh ftabel sebesar 3,09. 

 

Kata Kunci : Debat, Sikap Memilih Masyarakat, capres 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Menjelang pemilihan umum presiden tahun 2024 di Indonesia, proses 

demokrasi pemilihan presiden dan wakil dalam program ‘Debat Capres’ yang 

ditayangkan di televisi karena presiden republik Indonesia masa jabatan 2024-2029 

dimulai. Hal ini terlihat dari cara masing-masing partai yang mengusung calon 

presiden dengan berbagai strategi untuk mendapatkan simpati Masyarakat. 

Realitas komunikasi politik yang sedang ramai diperbincangkan adalah 

pemilu presiden menjadi topik perbincangan yang menarik di seluruh penjuru 

masyarakat Indonesia.Pemilihan umum tepatnya pada tanggal 14 Februari 2024, 

tahapan pemilu 2024 memasuki masa kampanye pemilu yang berlangsung selama 

75 hari, yaitu dari tanggal 28 November 2023 sampai pada tanggal 10 Februari 

2024. Selanjutnya pada 14 Februari 2024 digelar pemugutan suara dari masyarakat 

secara serentak di seluruh Indonesia. 

Pemilu serentak akan memilih calon presiden dan wakil presiden, anggota 

Legislatif baik di tingkat pusat maupun daerah atau Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR) RI, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), provinsi, dan DPRD 

Kabupaten/Kota dan juga anggota Dewan Perwakilan daerah (DPD). 

Hal ini yang menyebabkan media menjadi sangat lincah untuk mencari isu – 

isu terkait pemulu presiden. Pada pilpres 2024, Para masyarakat terlihat lebih 
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antusias dibandingkan tahun sebelumnya, terdapat tiga calon presiden dan wakil 

presiden, yakni pasangan calon nomor urut 1 yaitu Anies Baswedan dan Muhaimin 

Iskandar, pasangan calon nomor urut 2 yaitu Prabowo Subianto dan Gibran 

Rakabuming, serta pasangan calon nomor urut 3 yaitu Ganjar Pranowo dan 

Mahmud MD.(Magister &Komunikasi, 2020) 

Debat capres dan cawapres merupakan salah satu upaya menyebarluaskan 

profil, visi dan misi, serta program kerja pasangan capres kepada Masyarakat. 

Dengan adanya debat, posisi kebijakan pasangan capres akan lebih dalam dan luas 

atas setiap tema yang didiskusikan. Kegiatan tersebut dapat memberikan gambaran 

kepada masyarakat terutama pemilih agar dapat menggunakan informasi pada debat 

sebagai acuan untuk menentukan pemilihan yang nantinya acara debat tersebut 

ditayangkan di media televisi sebagai wujud kerjasama media dalam pelaksaan 

pilpres 2024. (Budhirianto, 2015) 

Debat calon presiden bertujuan untuk memastikan bahwa tidak hanya calon 

presiden yang mempunyai charisma, tampil tegas dan bertanggung jawab yang 

dipilih, namun juga pejabat yang memiliki dasar atas cara penyampaian program 

serta visi misi para calon presiden untuk masa depan Masyarakat Indonesia. Media 

massa yang digunakan sebagai sarana mencari informasi oleh masyarakat adalah 

televisi. 

Media massa yang mampu menarik perhatian banyak orang, tanpa 

memandang usia, jenis kelamin, Pendidikan atau kelas sosial. Hal yang 

berhubungan dengan pengetahuan dan kesadaran akan hak dan kewajiban yang 



3 
 

 

 

 

 

 

berkaitan dengan kegiatan politik menjadi kadar seseorang terlibat dalam proses 

partisipasi politik. Menurut Harold Laswell, komunikasi politik adalah transmisi 

informasi yang relevan secara politik dari bagian sistem politik yang dimana proses, 

sosialisasi, partisipasi dan rekrutmen bergantung pada komunikasi antar pihak. 

Pengetahuan, nilai, dan sikap merupakan unsur mendasar karena menentukan 

tindakan politik pihak yang terkena dampak.(Chandra Bayu, 2020) 

Pada penelitian ini, maka yang menjadi sasaran media terkait dengan 

menonton debat capres terhadap sikap memilih masyarakat, Adanya tayangan debat 

yang disiarkan dalam menyampaikan visi misi serta program, ide, gagasan, dan 

kampanye politik yang dibentuk para calon presiden dan wakil presiden 2024. 

(Zilfah Adnan et al., 2020) 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka identifikasi 

masalah dapat di Desa Medan Krio sebagai berikut: 

1. Hasil debat capres 2024 di televisi nasional maupun media sosial 

 

2. Pengaruh sikap memilih masyarakat terhadap debat capres 2024 

 

3. Pilpres 2024 

 
1.3 Batasan Masalah 

 
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari pelebaran pokok masalah 

Agar penelitian tersebut lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksud, maka skripsi ini memfokuskan ruang lingkup penelitian “pengaruh 
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menonton debat capres 2024 terhadap sikap memilih masyarakat di Desa Medan 

Krio Dusun I dan dusun II”. 

1.4 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah sikap masyarakat dalam menonton debat capres 2024 

berdasarkan debat yang telah disiarkan di televisi? 

2. Bagaimana para capres menyampaikan program serta visi – misinya untuk 

menarik sikap memilih pada masyarakat terhadap terselenggaranya debat 

pemilihan presiden 2024? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat sikap memilih masyarakaat 

terhadap debat capres 2024 yang telah disiarkan di televisi nasional maupun 

media sosial 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh debat capres 2024 pada sikap 

memilih Masyarakat di desa medan krio 

1.6 Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian ini dalam debat capres 2024 diharapkan dapat bermanfaat 

baik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran pada masyarakat 

untuk tidak hanya menonton debat sebagai tontonan saja, namun juga 

memanfaatkan sebagai media untuk berpikir, mencermati, mempelajari dari hasil 
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yang disampaikan pada debat tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

teori mengenai sikap memilih Masyarakat pada debat capres 2024. 

1.7 Sistematika Penelitian 

 
Pada penulisan skripsi ini penulis membuat sistematika dengan sebagai 

berikut: 

BAB I : Ada Pendahuluan yang didalamnya menerangkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah, serta tujuan dan manfaat 

penelitian dari masalah tersebut. 

BAB II : Merupakan Uraian Teori yang menguraikan tentang menonton debat 

capres 2024 terhadap sikap memilih masyarakat. 

BAB III : Merupakan Metode Penelitian yang terdiri dari data dan teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data, waktu, dan lokasi penelitian 

penelitian. 

BAB IV : Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang menjelaskan 

hasil dari pembahasan penelitian. 

BAB V : Merupakan penutupan yang menjelaskan Simpulan dan saran. 



 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Politik 

 
Michael Rush dan Philip Althoff mendefinisikan komunikasi politik adalah 

sebagai suatu proses di mana informasi politik yang relevan diteruskan dari satu 

bagian sistem politik kepada bagian lainnya, dan di antara lainnya sistem-sistem 

sosial dengan sistem-sistem politik. 

Politik memiliki arti dan cakupan yang luas khususnya bagi para penggiat 

politik, politik dapat diartikan sebagai upaya baik warga negara dan yang memiliki 

kekuasaan yang didapatkan melalui jalan sesuai dengan hukum ataupun tidak sesuai 

dengan hukum dan aturan. Politik adalah kegiatan suatu negara yang bertujuan 

untuk menciptakan, memelihara, dan mengubah aturan-aturan umum yang 

mengatur pada kehidupan. Dengan kata lain tidak lepas dari gejala politik dan 

kerjasama politik yang saat ini berkembang pesat dapat dilihat dari media 

elektronik. 

Kata “komunikasi” berasal dari kata latin “communis” yang berarti dua orang 

atau lebih yang dipersatukan, dan secara etimologi kata communis berasal dari 

“communico” yang berarti berkembang. Para ahli juga menjelaskan pentingnya 

komunikasi, salah satunya adalah menurut Everett M, Rogers & Lawrence kincaid, 

sedangkan Dedy Mulyana mengatakan komunikasi adalah proses mengembangkan 

sesuatu secara lisan dan tulisan. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari 

seseorang kepada orang 
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lain biasanya komunikasi berlangsung dengan baik selama ada kesamaan makna 

atau pemahaman. Komunikasi politik adalah komunikasi yang melibatkan pesan 

yang berisi politik, partai politik, kekuasaan, pemerintah, atau kebijakan 

pemerintah. 

Dengan pemahaman tersebut, komunikasi politik sebagai ilmu terapan, 

komunikasi politik juga dapat dipahami sebagai komunikasi antara “otoritas” dan 

komunikasi politik dapat mempengaruhi orang lain dalam memilih suatu hal 

ataupun menganggap seseorang tersebut bagian dari pemeran politik. Dalam 

konteks perpolitikan yang terus berkembang di abad informasi, pencitraan politik 

seorang politisi dapat dibangun melalui berbagai macam media, baik media cetak, 

media elektronik dan media tradisional. (Winda Kustiawan, 2022) 

Terlepas dari kepimpinan, dan prestasi yang dimiliki, sikap politik 

masyarakat dibentuk bahkan dimanipulasi melalui pencitraan. Citra politik sangat 

penting mampu mempengaruhi pandangan politik seseorang, karena pencitraan 

bertujuan untuk membentuk opini politik, sehingga masyarakat dapat memandang 

positif politisi yang mengikuti konsentrasi politik. 

Komunikasi politik adalah salah satu bagian dari kegiatan politik yang 

memiliki tujuan untuk menyampaikan pesan-pesan yang berunsur politik dan 

dilakukan oleh politikus untuk sasaran politik. Komunikasi politik juga biasanya 

lebih cepat dilakukan oleh para politikus saat melakukan kampanye kepada 

masyarakat. Strategi kampanye biasanya dilakukakan melalui pendekatan kepada 

masyarakat atau mendatangi langsung, namun dapat pula melalui media seperti 

baliho, poster, bendera, media massa cetak maupun elektronik bahkan media 
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internet. Aktivitas politik dikomunikasikan secara terbuka menjadi sebuah 

tantangan dalam makna komunikasi yang menjadi sangat penting dalam melakukan 

aktivitas kampanye politik. (Rahmah, n.d.) 

Aktivitas pesan-pesan politik seringkali disampaikan kepada publik dengan 

cara-cara yang kurang baik. Baik dalam konteks kultural maupun kode etik, 

keduanya menempati posisi yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh para 

komunikator politik dalam mengungkapkan kepentingan politik kemudian 

menyampaikannya kepada publik. Seiring dengan euforia dunia politik yang sangat 

terbuka ini sistem pemilihan dilakukan secara langsung oleh rakyat, maka dunia 

politik terkadang berjalan dalam menghalalkan segala cara. 

Hal ini juga menjadi tersangka dengan semakin terbukanya posisi media 

mengingat bahwa setiap momentum politik merupakan ruang iklan yang cukup 

besar. Aktivitas komunikasi politik dalam ruang media massa yang terkadang 

dilakukan secara berlebihan. Ada kecenderungan, euforia demokrasi membuat 

media massa cenderung lost control dalam memfasilitasi aktivitas politik yang 

dilakukan baik personal maupun kelembagaan.(Tabroni, n.d.) 

2.2 Partai Politik 

 
Partai politik juga berfungsi memperbincangkan dan menyebarluaskan 

rencana-rencana dan kebijakan-kebijakan pemerintah. Dalam partai politik 

memainkan peran sebagai penghubung antara yang memerintah dan yang 

diperintah. Peran partai sebagai jembatan sangat penting, karena di satu pihak 

kebijakan pemerintah perlu dijelaskan kepada semua kelompok masyarakat, dan di 

pihak lain pemerintah harus tanggap terhadap tuntunan masyarakat. 
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Dalam menjalankan fungsi inilah partai politik sering disebut sebagai 

perantara (Broker) dalam suatu bursa ide-ide ( Clearing house of ideas ). Partai 

politik terkadang dikatakan oleh pemerintah bertindak sebagai alat pendengar, 

sedangkan bagi masyarakat sebagai “pengeras suara”. Menurut Sigmund Neumann 

dalam hubungannya dengan komunikasi politik, partai politik merupakan perantara 

yang besar dalam menghubungkan kekuatan-kekuatan dan ideologi sosial dengan 

Lembaga pemerintah yang resmi dan menggaitkannya dengan aksi politik di dalam 

masyarakat politik yang luas. 

Peranan partai politik berpengaruh terhadap kondisi serta masa depan bangsa, 

karena lewat hasil pemilu tersebut akan menghasilkan kepemimpinan yang baru, 

yang dipilih lewat pemilihan umum. Berjalannya suatu pembagunan merupakan 

langkah sukses daripada kegiatan penyelenggaraan pemilihan umum (pemilu) yang 

mana perubahan pemilu tersebut sangat berpengaruh nyata terhadap perubahan. 

2.3 Debat Capres 

 
Dalam berkomunikasi manusia tidak hanya menghasilkan tuturan yang 

mengandung kata, tetapi juga memperlihatkan tindakan-tindakan yang 

mengekspresikan diri melalui tuturan itu. Dalam berpolitik ada banyak cara untuk 

melakukan proses komunikasi salah satunya adalah debat capres dan cawapres. 

Debat capres dan cawapres merupakan salah satu komunikasi bagi 

masyarakat agar lebih mengenal visi dan misi serta program dari masing-masing 

calon selain kampanye politik. Berbagai visi dan misi calon presiden yang 

dituturkan, serta janji dan program yang akan dilakukan jika terpilih menjadi 

presiden Indonesia dan menunjukkan eksitensi dalam  meraih kedudukan agar 
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masyarakat dapat memilih dengan baik setelah program-program yang disampaikan 

calon presiden dan wakil presiden. Debat capres cawapres merupakan salah satu 

fenomena dalam pesta demokrasi di Indonesia selain kampanye politik. 

Dalam fenomena ini banyak komentar-komentar masyarakat mengenai 

pendapat terhadap calon yang akan dipilih, baik yang bersifat positif maupun yang 

bersifat negatife. Permasalahan dalam perdebatan ini juga terdapat berbagai tuturan 

untuk meyakinkan masyarakat banyak untuk memilihnya sebagai pemimpin 

negara. 

Tidak hanya itu, para calon presiden dan wakil presiden terkadang 

mengucapkan janjinya apabila terpilih dan merupakan salah satu bagian tindak tutur 

komisif yang berfungsi mengharuskan penuturan tersebut tindakannya dilakukan 

untuk mebuktikan kepada masyarakat. Peran strategis bahasa sebagai media 

komunikasi lisan dalam debat kandidat visi misi capres dan cawapres republik 

Indonesia pada pemilu 2024-2029 dapaat dilakukan sebagai implementasi dalam 

melaksanakan proses pesta demokrasi secara transparan dan akuntabel dalam 

konsep pertukaran suatu visi misi dalam debat kandidat capres dan cawapres yang 

dapat diakses oleh seluruh rakyat Indonesia secara terbuka melalui media massa 

dan media elektronik lainnya. .(Herfani& Manaf, 2020). 

Debat bermakna pembahasan, diskusi, perbantahan, silat lidah, pendebatan. 

Debat yang dimaksud dalam tulisan ini dapat diuraikan dalam suatu kegiatan 

bertukar pikiran, gagasan dan argumentasi yang kuat untuk mempertahankan 

pertukaran visi – misi yang diperdebatkan baik jangka pendek maupun jangka 

Panjang dari masing – masing kandidat berdasarkan konsep dan pandangan, sikap 
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dan pertimbangan pribadi masyarakat terhadap capres – cawapres pada penjabaran 

program kerja dalam kegiatan debat kandidat secara terbuka pada pilpres 2024 – 

2029. Debat secara tidak lain disebut dengan fungsi bahasa yang dalam istilah 

teknis LFS adalah fungsi antarpersonal. (Faradi, 2015) 

Dinamika demokrasi lokal di Indonesia mulai tumbuh ketika ada pemilihan 

caleg, pilkada, dan pilpres. Pemilihan presiden dan wakil presiden dalam pemilu 

serentak 2024 merupakan proses pemilihan yang menjadi pusat perhatian 

masyarakat di Indonesia. Proses pemilu presiden ini merupakan sarana demokrasi 

yang tidak terlepas dari kampanye. Salah satu bentuk kampanye adalah debat capres 

dan cawapres. (Kurniawati et al., 2022) 
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Debat Cawapres : 21 Januari 

2024 dengan tema 

(Pembangunan berkelanjutan, 

sumber daya alam, 

lingkungan hidup, energi, 

pangan, agraria, masyarakat 

adat dan desa. 

Debat Capres : 04 Februari 

2024 dengan tema 

(Kesejahteraan sosial, 

kebudayaan, pendidikan, 

teknologi informasi, 

Kesehatan, ketenagakerjaan, 

sumber daya manusia, 

inklusi. 

 

 

 

 

 

 

  
 

 
 

 

 
 

 

 

Tabel 2.1 : Jadwal Debat Capres 2024 

Debat Capres : 07 Januari 

2024 dengan tema 

(Pertahanan, keamanan, 

hubungan internasional dan 

geopolitik. 

Debat Cawapres : 22 

Desember 2023 dengan tema 

(Ekonomi, keuangan, 

investasi pajak, perdagangan, 

pengelolaan APBN – APBD, 

infrastruktur, dan perkotaan. 

Debat Capres : 12 Desember 

2023 dengan tema (Hukum, 

HAM, pemerintahan, 

pemberantasan korupsi, dan 

penguatan demokrasi. 

JADWAL DEBAT CAPRES CAWAPRES 2024 
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2.4 Sikap Memilih Masyarakat 

 
Dalam kajian perilaku pemilih ada dua konsep utama, yaitu perilaku memilih 

(voting behavior) dan perilaku tidak memilih (non voting behavior). David Moon 

mengatakan ada dua pendekatan teoritik utama dalam menjelaskan perilaku non 

voting yaitu : pertama, menekankan pada karakteristik sosial dan psikologi pemilih 

dan karakteristik institusional sistem pemilu. Kedua, menekankan pada harapan 

pemilih tentang keuntungan dan kerugian atas keputusan mereka untuk hadir atau 

tidak hadir memilih. Oleh karena itu, partisipasi warga negara tidak hanya sekedar 

memberikan suara saja, namun juga memerlukan komitmen yang kuat untuk 

merumuskan opini politik. 

Istilah golput muncul pertama kali menjelang pemilu pertama zaman orde 

baru tahun 1971. Pemakarsa sikap untuk tidak memilih itu antara lain, Ariel 

Budiman, Julius Usman, dan Almarhum Imam Malujo Sumali. Langkah mereka 

didasari pada pandangan bahwa aturan demokrasi tidak ditegaskan, bahkan 

cenderung diinjek – injek. Golput menurut Aril Budiman bukan sebuah organisasi 

tanpa pengurus tetapi hanya merupakan pertemuan solidaritas. Sedangkan Arbi 

Sanit mengatakan bahwa golput adalah Gerakan proses politik yang didasarkan 

pada segenap problem kebangsaan, sasaran protes dari Gerakan golput adalah 

penyelenggara pemilu, seseorang memutuskan untuk tidak memilih karena tidak 

ada waktu atau sedang diluar kota pada saat pemilihan. (Arianto, 2020) 

Menurut Newcomb, Sikap merupakan suatu kesatuan kognisi yang 

mempunyai valensi dan berintegrasi ke dalam pola yang lebih luas. Sedangkan, 

menurut Azwar (2007) sikap memiliki tiga komponen yaitu : (1) komponen 
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afektif, menyangkut masalah emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek 

sikap. (3) komponen konatif, menyangkut perilaku atau kecenderungan yang ada 

dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapi. 

Menurut Ahmadi (1999) bahwa sikap memilih memiliki tiga dimensi yang 

saling berhubungan, yakni: (1) komponen cognitive, berupa pengetahuan, 

kepercayaan, atau pikiran yang didasarkan pada informasi yang berhubungan 

dengan objek; (2) komponen affective, yaitu emosi yang berhubungan dengan objek 

; (3) komponen behaviour atau conative, melibatkan salah satu kecenderungan 

untuk bertindak terhadap objek. 

Penayangan acara televisi, termasuk juga tentang kampanye debat capres dan 

cawapres pada pilpres 2024 diharapkan memengaruhi sikap penontonnya. Oleh 

karena itu, pesan yang disampaikan harus memerhitungkan berbagai aspek. 

Kampanye pemilu dapat mengkonfirmasi atau memperkuat sikap, kepercayaan, 

atau nilai seseorang, serta dapat menggerakan seseorang melakukan sesuatu, 

Seseorang dalam menyikapi komunikasi politik di media televisi, masyarakat tidak 

selalu membutuhkan pemahaman yang mendalam mengenai informasi yang 

dibutuhkannya. 

Masyarakat hanya membutuhkan sedikit informasi yang jelas untuk 

mendukung tindakannya tersebut, dalam hal ini institusi politik memudahkan 

masyarakat untuk mengetahui apa yang diketahui dengan memengaruhi 

kepercayaan masyarakat mengenai siapa yang tepat atau tidak tepat untuk dipilih. 

Dalam teknis penyelenggara, diserahkan kepada KPU sebagai 

penanggungjawab, dimana acara ini harus mempunyai Pendidikan politik bagi 
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rakyat, sehingga mereka dapat memengaruhi pilihannya (sikap) secara baik dan 

benar sesuai dengan pilihan pada waktu pemilihan umum. Acara debat dapat 

menghasilkan kesadaran masyarakat dalam berdemokrasi dalam membentuk 

tatanan masyarakat yang dewasa atas pilihan politiknya. (Budhirianto, 2021) 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif merupakan “Metode Penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data merupakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. 

Data yang berupa angka – angka yang telah dirumuskan dijadikan sebagai 

informasi yang akurat dalam penelitian. Metode ini juga sebagai metode ilmiah 

karena telah memenuhi kaidah – kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, rasional, dan 

sistematis. Metode kuantitatif dari segi perspektifnya penelitian kuantitatif lebih 

menggunakan pendekatan etik, artinya bahwa mengumpulkan data dengan 

menetapkan terlebih dahulu konsep sebagai variabel – variabel yang berhubungan 

yang berasal dari teori yang ada. 

3.2 Populasi dan Sampel 

 
3.2.1 Populasi 

 
Menurut Sugiyono (2018) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya, 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda- 
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benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek 

atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini Masyarakat desa 

Medan Krio dusun I dan 

Tabel 3.1 Data Populasi Masyarakat 
 
 

Jenis Kelamin Frekuensi 

Laki – Laki 74 Orang 

Perempuan 70 Orang 

Total : 144 Warga 

 

 

 

3.2.2 Sampel 

 
Menurut Sugiyono (2018) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil sampel dari semua populasi Masyarakat di desa Medan Krio. Dalam 

buku Metode Penelitian Kuantitatif yang ditulis oleh Deni Darmawan pada 2014, 

teknik pengambilan sampel kuantitatif dibedakan menjadi dua macam, yani sampel 

acak atau random sampling/probability sampling, dan sampel tidak acak atau 

nonrandom sampling/nonprobablity sampling.Besarnya sampel dalam penelitian 

ini ditetapkan dengan rumus Slovin: 
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n = N 

1 + Ne2 

Di mana : 

 
n : Jumlah Sampel : 100 responden 

N : Jumlah Populasi : 144 responden 

e : 0,05% 

3.2.3 Teknik Sampling 

 
Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel dalam penelitian terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik non probability sampling, menurut 

Sugiyono (2016) probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Menurut Sugiyono (2016) purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data. Alasan penulis menggunakan teknik 

purposive sampling karena tidak semua anggota populasi dijadikan sampel, 100 

Respondens desa medan krio dusun I dan II dijadikan sampel apabila memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

1. Masyakat Desa Medan Krio yang sudah berumur diatas 20 Tahun. 

 

2. Masyarakat Desa Medan Krio yang memiliki hak memilih dan menonton 

debat capres 2024. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 

Menurut Komariah (2011) pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah 

prosedur sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Sedangkan menurut 

Riduwan (2010) metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk mengumpulkan data 

penelitian, penulis menggunakan teknik antara lain sebagai berikut: 

a) Angket (Kuisioner) 

 

Menurut Sugiyono (2017) Kuisioner merupakan teknik mengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan/pernyataan 

tertulis kepada respondens untuk dijawabnya. Jenis angket (kuisioner) yang 

penulis gunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang 

pertanyaan atau pernyataannya diminta untuk memilih satu jawaban yang 

sesuai dengan pendapat atau pilihannya yang sesuai dengan cara tanda silang 

atau checklist yang angket tersebut dibagikan atau disebarkan kepada 

responden Masyarakat desa Medan Krio. 
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Tabel 3.2 Kuisioner Menonton Debat Capres 2024 (X) 

 
No Pernyataan Indikator S 

(1) 

SS 

(2) 

TS 

(3) 

STS 

(4) 

1. Saya menonton debat pilpres 

2024 dari debat pertama 

sampai debat kelima 

Debat     

2. Saya selalu menunggu jadwal 

debat pilpres yang 

ditayangkan ditelevisi dan 

livestreaming 

Pilpres     

3. Debat pilpres 2024 sangat 

menarik 

Capres 

Cawapres 

    

4. Dalam menentukan pilihan 

capres, dasar saya adalah 

berdasar pada debat yang saya 

tonton 

Pilihan     

5. Saya dapat melihat banyak 

perdebatan sepanjang debat 

berlangsung pada capres dan 

cawapres paslon 1, paslon 2, 

serta paslon 3 

Menarik     

6. Debat pilpres 2024 sangat 

menarik para Masyarakat serta 

sangat antusias 

Antusias     

7. Adu gagasan antara para setiap 

paslon di debat pilpres 2024 

tidak luput dari pandangan 

Masyarakat terhadap para 

masing-masing paslon 

tersebut. 

Masyarakat     

8. Debat pilpres 2024 memiliki 

tiga paslon capres dan 

cawapres serta menampilkan 

visi misi yang berbeda 

Pandangan     
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Tabel 3.3 Kuisioner Sikap Memilih Masyarakat (Y) 

 
No Pernyataan Indikator S 

(1) 

SS 

(2) 

TS 

(3) 

STS 

(4) 

1. Dalam pilpres 2024, 

Masyarakat dihadapkan pada 

sikap memilih yang bijak 

Sikap Memilih     

2. Masyarakat memiliki peran 

penting dalam hak memilih 

dan menyuarakan pendapatnya 

pada pilpres 2024 

Hak Memilih     

3. Sikap memilih  masyarakat 

memiliki hak penuh pada 

kelangsungan pilpres dari awal 

sampai selesai 

Masyarakat     

4. Masyarakat dapat memahami 

proses pemilihan umum 

sebagai jalan untuk memilih 

pemimpin yang jujur, tegas, 

dan bertanggungjawab 

Pemilihan 

Umum 

    

5. Partisipasi masyarakat 

memilih capres adalah suatu 

tindakan untuk memilih 

presiden agar dapat memimpin 

negara sesuai yang diharapkan 

Partisipasi     

6. Masyarakat tidak diharuskan 

bijak dan pandai dalam 

menyikapi pilpres 2024 yang 
telah berlangsung 

Masyarakat     

7. Semakin tinggi partisipasi 

politik dalam masyarakat 

dapat menunjukkan kondisi 

demokrasi yang berkualitas. 

Politik     

8. Masyarakat tidak terlalu 

penting dalam pelaksanaan 

pilpres 2024 terhadap hak 
suara untuk memilih 

Hak Suara     

 
 

b) Studi Dokumentasi 

 
Mengumpulkan dan mempelajari data atau dokumen yang mendukung 

untuk penelitian kepada responden Masyarakat di desa medan krio. 
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c) Observasi 

 
Metode pengumpulan data dimana penelitin atau kolaboratornya dalam 

pengamatan suatu cara pengambilan langsung terhadap situasi atau peristiwa 

yang ada dilapangan. Observasi dapat dilakukan secara langsung dengan cara 

datang ke lokasi dan mengamati. 

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Lingkungan Masyarakat 

Desa Medan Krio tepat di Dusun I dan II di jalan Sei mencirim kecamatan 

Sunggal kabupaten Deli Serdang. 

2. Waktu Penelitian 

 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian dilakukan sejak awal 

maret dalam kurun waktu 1 bulan setengah, penelitian ke kantor desa serta ke 

kepala dusun untuk pengumpulan data dan pengolahan data dan penyebaran 

kuisioner ke masyarakat yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
Penelitian ini bersifat kuantitatif yang dimana data yang dihasilkan berbentuk 

data. Dari data yang didapatkan analisis dengan menggunakan software SPSS. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh menonton debat capres 

2024 terhadap sikap memilih masyarakat. Dengan tujuan yang didasarkan, data 

yang dikumpulkan dengan kuisioner sebanyak 100 respondens yang menonton 

debat capres serta sasarannya masyarakat sekitar Desa Medan Krio dusun II. 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu debat capres 2024, dan sikap memilih 

masyarakat dengan variabel yang diteliti memiliki rata 4 item pernyataan dan 

pertanyaan. 

Pengaruh pemilihan yang penting dan signifikan pada pemilu dan para calon 

Aandidatmya. Bahkan perburuan suara pemilih sudah dimulai sejak pemilu yang 

sudah diselenggarakan 14 februari 2024. Banyak yang sudah mulai 

memperhitungkan suara dari pemilih dalam proses kampanye sehingga tidak jarang 

berbagai cara dilakukan untuk bias menghimpun suara para pemilih tersebut. Salah 

satu yang harus jadi perhatian khusus adalah pendidikan politik yang masih rendah 

membuat kelompok ini rentan dijadikan sasaran untuk dimobilisasi oleh 

kepentingan kepentingan tertentu. Apabila merujuk pada pengalaman masa lalu, 

contohnya para pemilih muda ini sering diarahkan kepada pasangan calon dengan 

membawa muatan muatan atau jargonjargon tertentu. 
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Ada beberapa gejala dalam penelitian yang dilakukan yaitu masih kurang 

pahamnya pemilih akan proses pelaksanaan pemilu sehingga tidak memberikan hak 

suaranya pada pemilihan pemilu sehingga tidak memberikan hak suaranya pada 

pemilihan umum, pemilih mudah dipengaruhi oleh kepentingan kepentingan 

tertentu, terutama oleh orang terdekat, seperti anggota keluarga yang kurangnya 

minat pemilih untuk mengikuti penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh komisi 

pemilihan umum selaku penyelenggara. Akan tetapi dengan adanya media sosial, 

cetak, dan elektronik, setidaknya dapat mensosialisasikan hal-hal yang menjadi 

penting diketahui oleh para pemilih. 

Faktor-faktor pendukung partisipasi politik pemilih dalam pemilihan umum 

adalah memberikan empat alasan bervariasinya partisipasi politik seseorang 

Pemilih terdorong untuk ikut berpartisipasi dalam pemilihan umun karena ada 

rangsangan dari media masa atau elektronik. Para pemilih mempunyai karakteristik 

pribadi sosial yang berbeda-beda, namun dari berbagai macam perbedaan itu 

pemilih cukup banyak yang peduli dan sadar akan hak politik mereka sebagai 

masyarakat. 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada sub-bab hasil penelitian ini peneliti akan menjelaskan tentang hasil 

analisis data yang yang diungkapkan berdasarkan masalah yang diangkat penulis 

dan mengetahui pengaruh menonton debat capres 2024 terhadap sikap memilih 

masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner pada 100 

respondesns yang telah memiliki hak pilih dan menonton debat capres pada pilpres 

2024 di Desa Medan Krio. 
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1. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas angket variabel Menonton Debat Capres (X1) 

disimpulkan dari 8 item angket yang di uji coba, semua item pertanyaan dalam 

angket dinyatakan valid sebab setelah data di olah semua item pertanyaan 

memiliki nilai rhitung> rtabel. Dengan demikian maka semua item pernyataan akan 

digunakan untuk pengambilan data pada penelitian. Berikut akan di sajikan 

tabel hasil perhitungan uji validitas Menonton Debat Capres (X1). 

Tabel 4.1 

Uji Valdiitas Menonton Debat Capres (X1) 
 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,671 0,196 Valid 

2 0,451 0,196 Valid 

3 0,590 0,196 Valid 

4 0,428 0,196 Valid 

5 0,641 0,196 Valid 

6 0,539 0,196 Valid 

7 0,501 0,196 Valid 

8 0,552 0,196 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggugnakan rumus Croncbach’s 

Alpha dari 8 item angket yang valid, maka dihasilkan uji reliabilitas Menonton 

Debat Capres (X1) pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 

Uji Valdiitas Menonton Debat Capres (X1) 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.658 8 
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Syarat minimum yang dianggap memenuhi syarat apabila koefisien 

Croncbach’s Alpha yang didapat 0,6 jika koefisien yang didapat kurang dari 0,6 

maka instrument penelitian tersebut dinytakan tidak reliabel. Apabila koefisien 

Croncbach’s Alpha pada tabel dapat dilihat bahwa, pada angket Menonton 

Debat Capres (X1) melalui rumus Croncbach’s Alpha diperoleh nilai sebesar 

0,658. Angka ini menunjukkan bahwa angket terbutki reliabel sebab nilai 

koefisien lebih besar dari 0,6 (0,658 > 0,6). 

3. Uji Normalitas 

 

Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam analisis regresi adalah data dan 

model regresi harus berdistribusi normal. Kenormalan data dapat dilihat dari uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov dari masing-masing variabel peneltiian. Data 

dianalisis dengan bantuan SPSS 21. 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi. Jika sig > 0,05 

maka data penelitian dari masing masing variabel berdistribusi normal. Hasil 

uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

 

Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 
N 100 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  
 Std. Deviation 3.11268071 

Most Extreme Differences  Absolute  .081  

Positive .060 

Negative -.081 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .106 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Terlihat dari tabel pada One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diketahui 

besarnya nilai asymp.Sig (2 tailed) sebesar 0,106. seperti yang sudah dijelaskan 

di atas jika sig > 0,05 maka data penelitian adalah berdistribusi normal. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa sig 0,106 >0,05, maka data ini berdistribusi 

normal.Hasill distribusi normal juga dapat dilihat dari grafik P-P Plot. Jika titik- 

titikk menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah 

garis diagonal, maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal sebagaimana 

gambar berikut ini: 

 

 
Diagram 4.1 Nornal P-P Plot 

Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa titik menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data 

yang diperoleh berdistribusi normal. 
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4. Uji Multikolinearitas 

 

Uji mulitkolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Berdasarkan 

hasil pengujian dengan SPSS 21, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.479 2.488  5.015 .000   

MenontonDebatCapres .393 .095 .386 4.141 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: SikapMemilih Masyarakat 

 

Nilai VIF untuk variabel menonton debat capres (X1) adalah 1,000 < 10, 

sedangkan nilai tolerance untuk variabel menonton debat capres (X1) sebesar 1,000 

> 0,01.   Sehingga dapat disimpulkan   bahwa antar   variabel bebas tidak 

multikolinearitas. 

5. Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji hipotesis secara parsial (uji t) dilakukan untuk pengaruh menonton debat 

capres (X1) terhadap sikap memilih masyarkat (Y1) secara parsial. Dengan kriteria 

jika thitung> ttabel dengan taraf signifikan 0,05 maka hipotesis diterima, dan 

sebaliknya, jika thitung< ttabel dengan taraf signifikan 0,05 maka hipotesis 

ditolak.Hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 21, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.479 2.488  5.015 .000 

MenontonDebatCapres .393 .095 .386 4.141 .000 

a. Dependent Variable: SikapMemilih Masyarakat 

 
 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, maka nilai thitung menonton debat 

capres (X1) adalah sebesar 4,141 dengan nilai signifikansi 0,000. Sedangkan nilai 

ttabel dengan derajat kebebasan (dk) = N (100) adalah sebesar 1,660 pada taraf 

signifikansi 0,05. Maka dari hasil tersebut nilai thitung> ttabel (4,141 > 1,660 ) dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian ada pengaruh positif antara 

menonton debat capres terhadap sikap memilih masyarakat di Desa Medan Krio. 

6. Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji hipoetsis secara simultan (Uji F) dolakukan untuk mengetahui pengaruh 

menonton debat capres (X1) terhadap sikap memilih masyarakat (Y1) secara 

simultan. Dengan bantuan SPSS 21 hasil pengujiannya adalah: 

Tabel 4.6 

Uji ANOVAa 

 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 167.811 1 167.811 17.145 .000b 

Residual 959.189 98 9.788   

Total 1127.000 99    

a. Dependent Variable: SikapMemilih Masyarakat 

b. Predictors: (Constant), MenontonDebatCapres 
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Simultan (Uji F) 

 

Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh fhitung sebesar kemudian nilai ini 

dibandingkan dengan ftabel pada taraf signifikan 95% atau α = 0,05 dan df1 = 2-1 = 

1, df2 = 100-2 = 98, diperoleh ftabel sebesar 3,09. Maka fhitung> ftabel atau 17,145 > 

3,09. Sehingga dapat disimpukan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara menonton debat capres secara simultan terhadap sikap memilih masyarkat di 

Desa Medan Krio 

4.2 Pembahasan 

Demokrasi merupakan topik yang semakin menarik untuk dijadikan bahan 

diskusi, baik dari kalangan akademis maupun politisi. Khusus mengenai demokrasi 

di Indonesia, topik tersebut akhir – akhir ini sangat menarik perhatian masyarakat, 

baik yang ada dalam negeri maupun yang ada diluar negeri. Hal ini terjadi karena 

masyarakat yang menaruh banyak harapan sangat besar akan terjadinya masa 

transisi menuju kehidupan politik yang lebih baik di Indonesia. 

Berbicara tentang politik tentu saja yang tidak kalah penting adalah 

bagaimana menggunakan komunikasi yang baik dan efektif. Secara umum 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain 

dengan tujuan untuk mempengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang (Hafied 

Cangara,2016). Menurut pendapat Everett M Rogers, yang mengatakan 

“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu 

penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 

Komunikasi politik adalah komunikasi yang diarahkan karena pencapaian 

suatu pengaruh sedemikian rupa, sehingga masalah yang dibahas oleh jenis 
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kegiatan komunikasi ini dapat mengikat warganya melalui satu sanksi yang 

ditentukan bersama lembaga – lembaga politik. Dalam politik pasti juga memiliki 

kepentingan kekuasaan, komunikasi sangat diperlukan salah satunya fenomena 

pada pilpres di Indonesia adalah Debat calon presiden dan calon wakil presiden 

yang diselenggarakan oleh KPU, program debat sengaja diselenggarakan oleh KPU 

dan menjadi faktor penting. Salah satu guna dari partai politik merupakan 

melaksanakan komunikasi politik yang baik hendak disampaikan pada khalayak 

(warga) tersampaikan dengan benar sesuai tujuan. 

Komunikasi politik berlangsung dalam konteks organisasi dan suasana 

politik, seperti yang dikatakan Muleer (2013), Komunikasi politik didefinisikan 

sebagai suatu kejadian yang bersifat politis ketika ditekankan oleh kejadian 

tersebut. Di sisi lain, bagi mereka yang menekankan pada penggunaan komunikasi 

politik dalam sistem politik, komunikasi diartikan sebagai komunikasi di dalam dan 

antar sistem dengan menggunakan lingkungannya. (Priadi et al., n.d.) 

Sejak saat politik itu berlangsung, strategi komunikasi politik yang dibangun 

oleh tim sukses kandidat akan menjadi penting untuk kesuksesan pilpres yang akan 

bersaing ketat untuk pencapaian memperebutkan puncak tertinggi sebagai presiden 

dan wakil presiden. Karena dengan cara demikian pesan mereka bisa tersampaikan 

kepada masyarakat dan masyarakat bisa mengetahui para calon presiden dan wakil 

presiden yang akan menjadi pemimpin yang tegas, panutan, bertanggungjawab 

serta bijaksana untuk penyambung asprirasi rakyat pada pemerintahan. 

Debat capres 2024 merupakan salah satu upaya untuk menyebarluaskan 

mofil, visa misi, serta program kerja pasangan capres kepada masyarakat Dengan 
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alanya debat, posisi kebijakan pasangan capres akan dapat dilaborasi lebih dalam 

luas atas setiap tema yang didiskusikan. 

Kegiatan tersebut dapat memberikan gambaran kepada masyarakat terutama 

pemilih agar dapat menggunakan informasi dari debat tersebut, Kegiatan debut 

akan menghsilkan gagasan yang diungkapkan dalam bentuk tuturan lisan Bentuk 

tuturan tersebut dibentuk dalam bahasa yang menarik dan memiliki pesan prematis. 

Secara sadar maupun tidak sadar peserta debat tersebut telah melakukan kegiatan 

bahasa sebagai penuturan dan mitra tutur. Hasil penelitian ini dengan adanya 

perkembangan dari teknologi komunikasi. Masyarakat dapat herkomunikasi dan 

berinteraksi melalui media. Tentu itu tidak semua lepas dari dampak negatif 

maupun dampak positif. Adapun dampak positif selain bias mengetahui visi misi 

calon presiden, dapat menambah wawasan, serta dapat mengenal sosok pemimpin 

Indonesia yang akan mendatang. 

Dampak negatif dari menonton debat capres 2024, seperti dapat terjadinya 

persetteruan dan memprovokasikan antara para pendukung ketidakpuasaan dengan 

jawaban dari masing-masing calon presiden, dapat menyebabkan berita Hoax. 

Masyarakat mepunyai berbagai macam pandangan mengenai debat capres 2024 

tersebut, seperti masyarakat berpendapat bahwa debat capres 2024 itu sangat bagus 

dan menarik dikarenakan bias mengetahui siapa capres cawapres yang akan 

menepati janji, dapat mempelajari dan mendalami wawawsan mengenai politik, dan 

dapat mengetahui siapa capres cawapres yang mengerti keadaan rakyat. 

Pemilih pemula merupakan bagian penting dalam menjaga kualitas 

demokrasi, dimana pemilih menjadikan informasi yang diterima melalui media 
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sosial sebagai salah satu bagian dalam menentukan sikap politiknya. Informasi yang 

diterima merupakan informasi yang tidak benar, maka hal tersebut akan berdampak 

akan terjadinya dis harmonisasi dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman akan 

literasi politik yang lemah, tidak terlepas dari peran yang dilakukan oleh partai 

politik dan pemerintah. Partai politik dan pemerintah cenderung hanya melakukan 

aktivitas terkait dengan membangun kesadaran politik masyarakatnya pada saat 

diadakannya kontestasi pemilu semata. 

Sosialisasi politik yang dilakukan melalui pesan politik sangat mempengaruhi 

pengetahuan dan sikap dari pemilih itu sendiri. Pendekatan pesan dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami pemilih merupakan sebuah keharusan 

gunan memberikan informasi yang menyeluruh kepada masyarakat. Selain 

penggunaan bahasa dalam pesan politik, pemilihan akan saluran pesan politik juga 

sangat berpengaruh terhadap tingkat literasi politik masyarakat melalui sosialisasi 

politik yang dilakukan selain dari aktivitas sosialisasi politik, pendidikan poitik bagi 

masyarakat merupakan hal mendesak yang harus dilakukan. 

Rendahnya literasi politik dimanfaatkan oleh oknum yang tidak 

bertanggungjawab dalam menyebarkan informasi yang tidak benar. Oleh karena itu, 

selain melakukan aktivitas literasi politik bagi masyarakat, pemerintah dan partai 

politik seharusnya berperan aktif juga dalam membangun kesadaran masyarakat 

dalam bidang literasi media. Pemahaman masyarakat terhadap informasi yang 

disampaikan oleh media akan memberikan pengaruh terhadap aktivitas masyarakat 

khususnya dalam bidang politik. Dalam menghadapi pemilu tahun 2024, 

pemahaman masyarakat terhadap informasi seputar penyelenggaraan pemilu 
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tentunya sangat diharapkan guna mengatasi berbagai informasi yang tidak akurat 

dalam menyikapi pemilu 2024. 

Informasi yang tidak akurat atau informasi hoax yang pastinya akan 

menciptakan kondisi yang kurang kondusif di tengah-tengah masyarakat. 

Fenomena informasi hoax di Indonesia telah banyak menimbulkan keraguan 

terhadap informasi yang diterima dan cenderung informasi tersebut 

membingungkan untuk masyarakat. (Akhyar Anshori et al., 2023) 

Dalam setiap ajang pemilihan, pesan politik merupakan salah satu bagian 

yang tidak dapat dipisahkan. Pesan politik dapat disampaikan langsung oleh 

penyelenggara, maupun melalui media perantara seperti media cetak, media sosial 

maupun media luar ruang. Melalui pesan politik, pemilih akan lebih mudah untuk 

dapat mengenali dan memahami kegiatan pilkada dan juga yang berkompetensi. 

Pesan politik yang digunakan oleh masyarakat menjadi sebuah materi publik yang 

bertujuan untuk memberikan dan memengaruhi perilaku pemilih. 

Seorang komunikator publik tidak boleh hanya menyampaikan janji-janji 

politik kepada pemilih, komunikator juga harus dapat meyakinkan pemilih dengan 

kemampuannya dalam menyampaikan pesan dan menujukkan integritas dirinya. 

Pesan politik yang disajikan melalui jani-janji pada saat kampanye merupakan 

sebuah strategi yang harus dilakukan untuk memengaruhi pemilih. Penyampaian 

janji-janji politik dengan menggunakan bahasa tertentu sesuai dengan kondisi 

masyarakat yang dapat memengaruhi sikap pemilih. Janji politik merupakan salah 

satu kontrak politik yang diabngun anatara kandidat dengan pemilih. Proses 
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komunikasi politik melalui pesan politik merupakan upaya sengaja untuk 

memegaruhi lingkungan politik guna merebut atau mempertahankan sesuatu. 

Pesan politik menurut Schuck dkk merupakan bagian dari mobilisasi kandidat 

sesuai dengan kepentingan kelompoknya yang memnungkinkan munculnya potensi 

konflik antara pendukung maupun bukan pendukung. Pesan politik yang 

disampaikan melalui kampanye menurut Green dan Schwam-Baird merupakan 

sebuah aktivitas untuk memengaruhi partisipasi politik dari pemilih. 

Pesan politik yang baik tidak akan dapat tersampaikan kepada pemilih tanpa 

mempertimbangkan saluran politik yang tepat. Pesan-pesan politik dalam bentuk 

rangkaian kata, gambar serta bentuk lainnya, harus mampu memenuhi saluran 

politik agar dapat diterima oleh pemilih. Anshori menegaskan bahwa media yang 

dipergunakan pasangan calon dalam menyosialisasikan ide dan gagasannya 

sangatlah menentukan tingkat para pemilih. Saluran politik yang dapat digunakan 

anatara lain adalah media massa dan media online. 

Terkait hal ini, Adhani dkk, mengatakan bahwa media massa mampu 

melakukan proses pencitraan kepada pasangan kandidat yang akan berkompetensi. 

Di sisi lain, media online merupakan sebuah media interaktif baru yang memiliki 

potensi untuk meningkatkan komunikasi publik dan memperkaya demokrasi. 

Komunikasi politik dengan mendesain pesan politik dan pemilihan politik yang 

tepat guna menjangkau pemilih. Pemililihan masyarakat yang tepat dan sesuai 

dengan informasi yang didapat serta disampaikan secara konsisten menunjukkan 

hubungan positif antara paslon pemilih. Dalam momentum pemilu ini, komunikasi 
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politik memegang pengaruh yang cukup besar dalam menentukan arah perjalanan 

demokrasi. . (Akhyar Anshori, 2021) 

Peran komunikator politik sangat menentukan tingakt keberhasilan dalam 

rangka mempengaruhi dan memperoleh legitimasi dari masyarakat. Dalam 

rangkaian kegiatan pemilu ini, salah satunya adalah proses pelaksanakaan 

kampanye yanng diberikan kepada seluruh peserta pemilu. Kampanye ini 

memberikan kesempatan peserta pemilu untuk memaparkan visi misi dan program 

yang akan dilaksanakan sesuai aspirasi, identifikasi, dan daftar hasil masalah serta 

potensi masyarakat. 

Pelaksanaan kampanye pemilihan umum serentak tahun 2024 telah 

berlangsung mulai 14 februari 2024. Dalam undang-undang nomor 7 tahun 2017 

tentang pemilu, di pasal 1 ayat 35, dijelaskan bahwa kampanye merupakan kegiatan 

peserta pemilu untuk meyakinkan pemilih dengan menawarkan visi misi program 

dan citra diri peserta pemilu. Terkait dengan penggunaan media dalam kampanye, 

khususnya pemanfaatan media sosial, melalui peraturan komisi pemilihan umum 

(PKPU) nomor 23 tahun 2018 dijelaskan bahwa setiap peserta pemilu harus 

mendaftarkan akun media sosial yang dimiliki. 

Kampanye yang merupakan bentuk komunikasi politik dalam upaya 

membujuk pemilih untuk dapat menyumbangkan perolehan suara, sangat 

memungkinkan untuk menggunakan media sosialisasi yang mampu menjangkau 

para pemilih. Pemanfaatan media sosial merupakan salah satu alternatif pilihan 

dalam menjangkau para pemilih. Penggunaan media sosial identik dengan pemilih 

yang masuk dalam kategori pemilih yakni yang berkisar usia antara 17-25 tahun, 
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karena pemilih pada usia tersebut sangat aktif menggunakan media sosial. (Akhyar 

Anshori, 2019) 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
Sebagian bagian akhir dari penulisan ini, maka dalam bab ini penelitian 

memberikan kesimpulan dan saran atas penelitian yang telah dilakukan. Adapun 

kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

5.1 Simpulan 

 

Dari hasil penelitian, maka hasil kesimpulan yang didapat adalah : 

 

1. Persepsi masyarakat desa medan krio mengenai debat capres 2024 terhadap 

sikap memilih masyarakat di Desa Medan Krio dusun I dan II. Masyarakat 

mempunyai berbagai macam pendapat dalam membahas mengenai hak 

memilih tentang debat capres 2024, seperti masyarakat berpendapat bahwa 

debat capres 2024 sangat mearik dan sangat membangun antusias para 

masyarakat untuk menonton serta memberi hak suara mereka pada pemilu 

yang diselenggarakan 14 februari 2024. Adanya debat capres 2024 yang 

telah disiarkan melalui televisi dan livestreaming, masyarakat dapat melihat 

visi misi yang berbeda dari masing-masing paslon capres cawapres dan 

dapat mengetahui siapa yang memiliki visi dan misi yang akan membangun 

Indonesia menjadi maju serta dapat mendalami dan mempelajari wawasan 

mengenai politik. Pengaruh menonton debat capres 2024 terhadap sikap 

memilih masyarakat di Desa Medan Krio dusun I dan II, Dengan adanya 

acara debat yang disiarkan dapat diketahui banyaknya pengaruh menonton 

debat terhadap 
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masyarakat dari banyaknya perbedaan pendapat dan perseteruan tidak 

hanya dari para paslon capres cawapres namun juga antara masyarakat yang 

berbeda paslon capres cawapres. Namun, dibalik pengaruh menonton debat 

capres terhadap sikap memilih masyarakat dapat mengetahui isi visi dan 

misi paslon capres cawapres dan program kerja yang akan dibangun dan 

dikerjkan selama mereka terpilih menjadi presiden dan wakil presiden untuk 

Indonesia, serta dapat mengenal dan menetukan sosok pemimpin yang 

diharapkan. 

5.2 Saran 

 
1. Masyarakat diharapkan untuk menonton debat capres 2024 di televisi 

maupun livestreaming, karena dapat menambah wawasan luas dan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat khususnya dibidang politik, dapat 

mengetahui visi – misi calon presiden serta dapat mengetahui pemimpin 

yang akan bertanggungjawab untuk negara. 

2. Agar masyarakat terkhusus untuk Desa Medan Krio bisa memilih pemimpin 

yang tidak hanya tegas, bijaksana, jujur dan bertanggungjawab. Namun juga 

pemimpin yang menepati janji sesuai visi – misi serta program kerja yang 

telah dipaparkan pada debat capres 2024. 

3. Kepada semua orang yang ingin menulis proposal mengenai Debat capres 

maupun permasalahan lainnya agar percaya diri, jujur serta semangat 

terhadap penulisannya tersebut. 
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LAMPIRAN 

 
 

Correlations 

Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Total 

Item 

1 

Pearson 

Correlation 

1 .187 .572** .179 .404** .231* .168 .264** .671* 

* 

Sig. (2-tailed)  .063 .000 .075 .000 .021 .094 .008 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item 

2 

Pearson 

Correlation 

.187 1 .212* .817** .026 -.070 -.174 -.026 .451* 

* 

Sig. (2-tailed) .063  .034 .000 .800 .486 .083 .798 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item 

3 

Pearson 

Correlation 

.572** .212* 1 .103 .275** .116 .205* .122 .590* 

* 

Sig. (2-tailed) .000 .034  .308 .006 .249 .041 .226 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item 

4 

Pearson 

Correlation 

.179 .817** .103 1 .000 -.136 -.126 .048 .428* 

* 

Sig. (2-tailed) .075 .000 .308  1.000 .179 .213 .637 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item 

5 

Pearson 

Correlation 

.404** .026 .275** .000 1 .472** .392** .288** .641* 

* 

Sig. (2-tailed) .000 .800 .006 1.000  .000 .000 .004 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item 

6 

Pearson 

Correlation 

.231* -.070 .116 -.136 .472** 1 .342** .351** .539* 

* 

Sig. (2-tailed) .021 .486 .249 .179 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item 

7 

Pearson 

Correlation 

.168 -.174 .205* -.126 .392** .342** 1 .335** .501* 

* 

Sig. (2-tailed) .094 .083 .041 .213 .000 .000  .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item 

8 

Pearson 

Correlation 

.264** -.026 .122 .048 .288** .351** .335** 1 .552* 

* 

Sig. (2-tailed) .008 .798 .226 .637 .004 .000 .001  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 

.671** .451** .590** .428** .641** .539** .501** .552** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Gambar 4.3 Foto Bersama Salah Satu Masyarakat 

Desa Medan Krio Dusun II 
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Gambar 4.4 Kantor Desa, Kepala Dusun 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


